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 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian Marshall menunjukkan bahwa penggunaan limbah PET dengan 

variasi Abu Cangkang Bekicot sebagai filler berpengaruh terhadap karakteristik 

campuran Asphalt Concrete-Binder Course (AC-WC), yaitu: 

a. Nilai VIM (Void in Mix) menunjukkan bahwa pada variasi Abu Cangkang 

Bekicot 0%, campuran yang memenuhi spesifikasi terdapat pada kadar PET 4%, 

sedangkan kadar PET 0% dan 2% belum memenuhi spesifikasi. Pada variasi 

Abu Cangkang Bekicot 10%, campuran yang memenuhi spesifikasi hanya pada 

kadar PET 4%. Sementara itu, pada variasi Abu Cangkang Bekicot 20%, kadar 

PET 0% dan 2% memenuhi spesifikasi, sedangkan kadar PET 4% tidak 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6. 

b. Nilai VMA (Void in Mineral Aggregate) menunjukkan bahwa seluruh variasi 

kadar PET pada Abu Cangkang Bekicot 0%, 10%, dan 20% berada di atas batas 

minimum 15%, sehingga seluruh campuran memenuhi Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018 Revisi II Divisi 6. 

c. Nilai VFA (Void Filled with Asphalt) menunjukkan bahwa seluruh variasi kadar 

PET pada Abu Cangkang Bekicot 0%, 10%, dan 20% memiliki nilai di atas 

batas minimum 65%, sehingga seluruh campuran memenuhi Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6. 

d. Nilai Stabilitas menunjukkan bahwa seluruh variasi kadar PET pada Abu 

Cangkang Bekicot 0%, 10%, dan 20% memiliki nilai di atas batas minimum 800 

kg, sehingga seluruh campuran memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 

Revisi II Divisi 6. 

e. Nilai Flow menunjukkan bahwa seluruh variasi kadar PET pada Abu Cangkang 

Bekicot 0%, 10%, dan 20% berada dalam rentang 2–4 mm, sehingga seluruh 

campuran memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6. 

f. Nilai Marshall Quotient (MQ) menunjukkan bahwa seluruh variasi kadar PET 

pada Abu Cangkang Bekicot 0%, 10%, dan 20% memiliki nilai di atas batas 
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minimum 250 kg/mm, sehingga seluruh campuran memenuhi Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6. 

2. Berdasarkan hasil analisis karakteristik Marshall, campuran yang paling optimum 

pada variasi Abu Cangkang Bekicot 0% dan 10% diperoleh pada kadar PET 4%, 

sedangkan pada variasi Abu Cangkang Bekicot 20% diperoleh pada kadar PET 2%, 

karena memberikan kombinasi nilai VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow, dan 

Marshall Quotient yang paling baik serta memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 Revisi II Divisi 6. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penambahan limbah PET dan Abu 

Cangkang Bekicot terhadap karakteristik campuran Asphalt Concrete-Wearing Course 

(AC-WC), terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, nilai VIM pada beberapa variasi campuran masih belum 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi II Divisi 6. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengubah variasi kadar limbah PET 

maupun Abu Cangkang Bekicot agar diperoleh campuran yang mampu memenuhi 

seluruh parameter Marshall sesuai spesifikasi. 

2. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memperoleh kadar optimum 

limbah PET dan Abu Cangkang Bekicot yang memberikan karakteristik Marshall 

terbaik pada campuran AC-WC, sehingga dapat diketahui komposisi campuran yang 

paling efektif. 

3. Disarankan untuk melakukan penelitian menggunakan limbah PET dan Abu 

Cangkang Bekicot pada jenis campuran aspal lainnya, seperti Asphalt Concrete - 

Binder Course (AC-BC) atau Asphalt Concrete-Base (AC-Base), sehingga dapat 

diketahui pengaruh kedua material terhadap karakteristik Marshall pada jenis lapisan 

perkerasan yang berbeda. 
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